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ABSTRAK 

Meningkatnya penyebaran virus Covid-19 membuat beberapa sektor perusahaan 

mengalami kemunduran dalam operasionalnya. Pendekatan kesulitan keuangan 

harus dirancang sebagai metode peringatan proaktif. Inisiatif ini bertujuan untuk 

memprediksi situasi yang dapat menyebabkan kebangkrutan perusahaan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menguji keakuratan antisipasi kesulitan keuangan 

pada Bank Umum Syariah selama epidemi Covid-19. Metode prediksi kesulitan 

keuangan yang digunakan disini adalah Zmijewski dan Grover. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
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(OJK) antara tahun 2019 hingga 2021. Untuk mendapatkan 12 Bank Umum 

Syariah, dilakukan pengambilan sampel secara purposive sampling. Jumlah total 

observasi adalah 144. Data sekunder yang digunakan adalah data sekunder yang 

diperoleh dari situs resmi Bank Umum Syariah dan OJK. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya perbedaan metode Zmijewski dan Grover dalam meprediksi 

financial distress di Bank Umum Syariah Indonesia saat pandemi covid-19. 

Disamping itu juga hasil prediksi tingkat akurasi yang dilakukan, menunjukkan 

bahwa metode Grover lebih akurat dibandingkan dengan metode Zmijewski. 

Kata Kunci : Financial distress, Covid-19, Zmijewski, Grover. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

The increasing spread of the Covid-19 virus has caused several corporate sectors 

to experience setbacks in their operations. The financial distress approach should 

be designed as a proactive warning method. This initiative aims to predict 

situations that may lead to corporate bankruptcy. The purpose of this study is to 

test the accuracy of the anticipation of financial difficulties in Islamic Commercial 

Banks during the Covid-19 epidemic. The financial distress prediction methods 

used here are Zmijewski and Grover. The population of this study is all Islamic 

Commercial Banks registered with the Financial Services Authority (OJK) between 

2019 and 2021. To get 12 Islamic Commercial Banks, purposive sampling was 

used. The total number of observations is 144. The secondary data used is 
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secondary data obtained from the official websites of Islamic Commercial Banks 

and OJK. The results showed that there were differences in the Zmijewski and 

Grover methods in predicting financial distress in Indonesian Islamic Commercial 

Banks during the co-19 pandemic. Besides that, the results of the prediction of the 

level of accuracy carried out, show that the Grover method is more accurate than 

the Zmijewski method. 

 

Keywords : Financial distress, Covid-19, Zmijewski, Grover. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri perbankan umumnya berdiri dengan asas pada tujuan melayani 

masyarakat yang surplus dan defisit guna meningkatkan taraf hidup yang jauh 

lebih baik. Oleh karena itu perbankan selalu berupaya untuk terus tumbuh dan 

meningkatkan pangsa pasarnya. Pandemi Covid-19 telah memberikan 

dampak buruk terhadap perekonomian dunia di segala sektor, salah satunya 

sektor perbankan meluas hingga pasar saham. Dampak perluasan ke berbagai 

sektor pendukung perekonomian negara, termasuk Indonesia antara bulan 

maret hingga mei 2020, sektor perbankan syariah menghadapi masalah serius, 

seperti terhentinya penyediaan pembiayaan kepada nasabah (Hasan, 2020). 

Tingginya tingkat gagal bayar karena ketidakpastian kesehatan dan 

lockdown berimbas pada masalah likuiditas permintaan dan penawaran (Shah 

et al., 2023). Pada triwulan I tahun 2020, terjadi penurunan pertumbuhan 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia sebesar 2,97% jika dibandingkan 

dengan triwulan I tahun 2018. Perubahan pola ekonomi ini mencerminkan 

peningkatan kemiskinan dan pengangguran, sehingga membutuhkan alokasi 

dana sosial yang jauh lebih besar (Hasan, 2020). Adanya kebijakan-kebijakan 

baru dikeluarkan oleh pemerintah di setiap negara, tidak lain bertujuan untuk 

menciptakan kesejahteraan financial yang akan menyelaraskan pemerataan 

ekonomi khususnya pada era pandemi Covid-19 (As-Salafiyah & Rusydiana, 

2023). 
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World Health Organization (WHO) mengkonfirmasi bahwa Covid-19 

muncul sebagai kondisi kesehatan masyarakat dalam keadaan yang darurat 

internasional sejak 11 Maret 2020 (World Health Organization, 2022). 

Kondisi ketidaksiapan menghadapi wabah Covid-19 berakibat pada 

guncangan perekonomian yang besar di seluruh dunia. Banyaknya peraturan 

serta kebijakan baru bermunculan di berbagai negara untuk menyesuaikan 

kondisi perekonomian yang terancam krisis dengan adanya kondisi Covid-

19. Tercatat kematian akibat Covid-19 per 20 April 2022 menunjukkan lebih 

dari 6,2 juta kematian terjadi akibat Covid-19 sejak awal pandemi. Sebagian 

besar kematian yang dilaporkan berada pada wilayah WHO Amerika dan 

Eropa sebesar lebih dari 4,7 juta jiwa (World Health Organization, 2022). 

Sedangkan Indonesia tercatat kasus Covid-19 terhitung 3 Januari 2020 hingga 

Desember 2022 telah mencapai 6.674.000 kasus, yang dikonfirmasi dengan 

159.921 jiwa kematian yang dilaporkan ke WHO (World Health 

Organization, 2022). 

Pandemi Covid-19 menjadi kendala besar yang tidak bisa dihindari, 

bahkan dalam sektor keuangan Indonesia. Data terbaru Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) mencatat bahwa perkembangan Perbankan Syariah pada 

sektor pembiayaan Bank Umum Syariah (BUS) Kuartal-II 2022 mencapai Rp 

281,65 triliun dan telah tumbuh sebesar 11.18% (yoy) (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2022). Angka ini jelas mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan Kuartal-II 2021 yang hanya Rp 250,82 triliun dan tumbuh sebesar 

8.43% (yoy) (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). 
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Grafik 1. 1 Rasio CAR Bank Umum Syariah (BUS)  

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan IV Tahun 2019-2021 OJK, (data 

diolah, 2022). 

 

Berdasarkan grafik Rasio CAR atau Rasio Kecukupan Modal pada 

Bank Umum Syariah (BUS) diatas memperlihatkan, bahwa pada tahun 2019 

Perbankan Syariah memiliki kecukupan modal yang terjaga dengan total aset 

Rp 538,46 triliun dan nilai CAR Bank Umum Syariah (BUS) menunjukkan 

sebesar 20.59% (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Bahkan pada tahun 2020 

Perbankan Syariah terbilang masih dalam kondisi aman, tercatat dengan 

kepemilikan aset sejumlah Rp 608,90 triliun dan nilai CAR pada Bank Umum 

Syariah (BUS) sebesar 21.64% (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). Sedangkan 

pada tahun 2021, total aset yang dimiliki Perbankan Syariah mengalami 

kenaikan sebesar Rp 693,80 triliun dan nilai Rasio CAR pada BUS sebesar 

25.71% dengan adanya pemulihan ekonomi pasca 2 tahun pandemi Covid-19 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2021). 
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Grafik 1. 2 Pertumbuhan Aset Bank Umum Syariah (BUS) 

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan IV Tahun 2019-2021 OJK, (data 

diolah, 2022). 

 

Bank Umum Syariah mencatatkan total pertumbuhan aset yang dimiliki 

sebesar Rp 350,36 triliun tahun 2019 dengan total penyaluran pembiayaan 

pada sektor modal kerja, investasi dan konsumsi sebesar Rp 225,15 triliun 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Sedangkan kepemilikan aset tahun 2020, 

tercatat berada pada angka Rp 397,79 triliun dengan total penyaluran 

pembiayaan sebesar Rp 246,53 triliun (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). 

Sedangkan pada tahun 2021, total pertumbuhan total aset yang dimiliki Bank 

Umum Syariah (BUS) bisa mencapai Rp 441,79 triliun pada masa pandemi 

Covid-19 dengan jumlah pembiayaan sebesar Rp 256,22 triliun (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2021) 

Kinerja yang ada dalam perbankan syariah selama wabah Covid-19 

terbilang cukup baik dengan angka-angka yang menunjukkan adanya 

peningkatan tiap tahunnya, walaupun tergolong belum maksimal (Hidayat et 

al., 2021). Hasil ini berbeda jika dilihat dari segi penyaluran pembiayaan 

perbankan syariah dari sudut sektor ekonomi serta penggunaannya. Tercatat 
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data pada Kuartal-IV 2021 OJK pada penyaluran pembiayaan lapangan usaha 

khususnya bagian “Jasa kemasyarakatan, sosial budaya, hiburan dan 

perorangan lainnya” masih kesulitan memaksimalkan pertumbuhan (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2021). Pernyataan ini didukung dengan hasil penelitian yang 

diperoleh Iswahyuni (2021) bahwa Covid-19 memiliki dampak terhadap 

dunia perbankan, baik perbankan syariah maupun konvensional pada 

penyaluran pembiayaan (kredit) yang mengalami perlambatan pertumbuhan. 

Tidak hanya dari sisi penyaluran pembiayaan, Covid-19 juga mempengaruhi 

masyarakat lebih cenderung membelanjakan uang yang dimiliki untuk 

kebutuhan konsumsi dibandingkan menggunakannya untuk berinvestasi 

(Cahyani et al., 2022). Hal ini mempengaruhi kinerja perbankan syariah yang 

menjadi terhambat, khususnya pada jumlah DPK (Dana Pihak Ketiga) yang 

cenderung mengalami fluktuasi sejak awal masa pandemi Covid-19 (Azhari 

& Wahyudi, 2020). 

Tabel 1. 1 Penyaluran Pembiayaan Perbankan Syariah pada Sektor 

Ekonomi 

No 
Penyaluran Pembiayaan pada 

Sektor Ekonomi 
2019 2020 2021 

1. Pertanian, Perburuan dan Kehutanan -0,73% -2,45% 0,30% 

2. Pertambangan dan Penggalian -2,78% -8,91% 0,60% 

3. Industri Pengolahan -2,39% 4,58% -1,71% 

4. Listrik, Gas dan Air -3,32% -2,05 10,07% 

5. Konstruksi -10,34% 8,88% -1,11% 

6. 
Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
-29,93% -19,01% 248,56% 
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No 
Penyaluran Pembiayaan pada 

Sektor Ekonomi 
2019 2020 2021 

7. 
Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, 

Hiburan dan Perorangan Lainnya 
-2,41% -2,44% -29,90% 

8. 
Jasa Perorangan yang Melayani 

Rumah Tangga 
-16,25% 14,74% -28,30% 

9. 
Penyediaan Akomodasi dan 

Penyediaan Makan Minum 
0,42% -3,08% -6,43% 

10. 
Transportasi, Pergudangan dan 

Komunikasi  
5,47% -0,58% 17,48% 

11. Perantara Keuangan 3,72% -5,60% -24,65% 

12. 
Real Estate, Usaha Persewaan dan 

Jasa Perusahaan 
3,13% -3,83% -9,08% 

13. Jasa Pendidikan 5,58% 2,71% -1,16% 

14. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 14,19% -6,59% -22,10% 

15. 
Kegiatan yang Belum Jelas 

Batasannya 
41,19% -20,37% 117,58% 

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan IV Tahun 2019-2021 OJK, (data 

diolah, 2022).  

Tabel diatas memaparkan persentase penyaluran pembiayaan (kredit) 

perbankan syariah pada sektor ekonomi, khususnya sektor lapangan usaha 

yang ikut serta merasakan dampak dari pandemi Covid-19 selama kurang 

lebih tiga tahun terakhir. Misalnya pada sektor Pertanian, Perburuan dan 

Kehutanan mengalami penurunan hingga -2,45% di tahun 2020, kondisi ini 

berangsur pulih pada tahun 2021 di angka 0,30%. Pemulihan pertumbuhan 

ini diikuti pada sektor Pertambangan dan Penggalian sebesar 0,60%, sektor 

Listrik, Gas dan Air sebesar 10,07%, sektor Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib sebesar 248,56% serta pemulihan 

pertumbuhan pada sektor Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi sebesar 
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17,48%. Angka ini justru berbanding terbalik pada sektor Industri 

Pengolahan, terjadi penurunan sebesar -2,39% pada tahun 2019 dan sempat 

membaik pada tahun 2020 di angka 4,58%, kondisi ini menurun kembali pada 

tahun 2021 dengan persentase -1,71%. Diikuti dengan sektor Konstruksi dan 

sektor Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga. 

Jika di bandingkan dengan penyaluran pembiyaan perbankan syariah 

dan konvensional dari sudut sektor ekonomi serta penggunaanya. Terlihat 

bahwa penyaluran pembiyaan perbankan konvensional lebih stabil dalam 

Tabel 1.2, terutama dari sisi “Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan 

dan Perorangan Lainnya” yang menunjukan angka positif selama masa covid-

19, sedangkan penyaluran pembiyaan perbankan syariah menunjuka angka 

negative dari segi “Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan dan 

Perorangan Lainnya” selama masa covid-19.  

Tabel 1. 2 Penyaluran Pembiayaan Perbankan Konvensional Pada 

Sektor Ekonomi 

No. 
Penyaluran Pembiyaan pada 

Sektor Ekonomi 
2019 2020 2021 

1. 
Pertanian, Perburuan dan 

Kehutanan 
4,23% 4,24% 7,76% 

2. Pertambangan dan Penggalian -2,61% -7,22% 23,42% 

3. Industri Pengolahan 3,63% -4,09% 6,43% 

4. Listrik, Gas dan Air 16,49% -14,82% -5,44% 

5. Konstruksi 14.61% 3,92% 1,04% 

6. 

Administrasi Pemerintahan 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 

15,29% 6,87% 10,96% 
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No. 
Penyaluran Pembiyaan pada 

Sektor Ekonomi 
2019 2020 2021 

7. 

Jasa Kemasyarakatan, Sosial 

Budaya, Hiburan dan Perorangan 

Lainnya 

3,29% 8,38% 6,97% 

8. 
Jasa Perorangan yang Melayani 

Rumah Tangga 
25,76% -12,47% 29,53% 

9. 
Penyediaan Akomodasi dan 

Penyediaan Makan Minum 
10,12% 5,77% 3,92% 

10. 
Transportasi, Pergudangan dan 

Komunikasi 
13,63% 7,80% 15,05% 

11. Perantara Keuangan 2,17% -13,41% 3,89% 

12. 
Real Estate, Usaha Persewaan dan 

Jasa Perusahaan 
8,52% -3,48% 2,05% 

13. Jasa Pendidikan 15,19% -4,23% 2,92% 

14. 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 
47,92% -15,83% 0,89% 

15. 
Kegiatan yang Belum Jelas 

Batasannya 
-12,47% 26,00% -71,25% 

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan IV Tahun 2019-2021 OJK, (data 

diolah, 2022).  

Tidak dapat dipungkiri bahwa adanya pandemi Covid-19 ini menjadi 

penyebab menurunnya segala bentuk aktivitas perekonomian yang ada di 

Indonesia bahkan di seluruh dunia, terlebih menimbulkan risiko-risiko baru 

terkait stabilitas perputaran keuangan yang ada (Kumaidi & Padli, 2021). 

Situasi tersebut menunjukkan perbankan syariah ikut mendapatkan tantangan 

terhadap likuiditas yang disebabkan tidak sesuainya antara permintaan dan 

penawaran. Perbankan harus menghadapi peningkatan arus kas keluar, 

mengikuti penarikan dari simpanan dalam rekening untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat atau nasabah dalam skala besar (Islamic Development 

Bank, 2020).  
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Perkembangan sektor keuangan syariah merupakan representasi dari 

pesatnya pertumbuhan dan inovasi yang ada bahkan dalam kondisi Covid-19, 

Menteri Keuangan RI Sri Mulyani mengungkapkan kinerja industri ini lebih 

stabil dibandingkan keuangan konvensional (Andiansyah et al., 2022). Oleh 

karena itu Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan kebijakan stimulus 

yang mencakup pembiayaan (kredit) untuk segala pinjaman yang terkena 

dampak dengan melakukan penundaan pembayaran pinjaman, dan 

memberikan keringanan pembayaran sewa (National Committee for Islamic 

Economy and Finance, 2020). Presiden Joko Widodo mengonfirmasi 

pencabutan kebijakan Pembatasan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM) Covid-19 dalam konferensi pers di Jakarta pada hari Jumat, 30 

Desember 2022 (Indonesia, 2022). Bayang-bayang risiko kesulitan keuangan 

(financial distress) harus tetap dihadapi oleh perbankan syariah pada situasi 

pandemi Covid-19, hingga dapat menyesuaikan pemulihannya baik secara 

pasca pembebasan work from home.  

Ketika sebuah perusahaan tengah berjuang untuk memenuhi tanggung 

jawabnya karena terhambat oleh kesulitan keuangan, situasi tersebut disebut 

sebagai kesulitan keuangan atau financial distress pada perusahaan tersebut 

(Platt & Platt, 2002). Foster (1986) mengungkapkan terdapat indikator yang 

memungkinkan suatu perusahaan berada dalam situasi atau kondisi kesulitan 

keuangan, kemungkinan ini dapat dilihat dari analisis laporan keuangan yang 

dimiliki, hingga dapat menyimpulkan perusahaan tersebut berada dalam 

kesulitan keuangan atau biasa dikenal dengan financial distress (Foster, 
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2007). Tujuan dari laporan keuangan sendiri adalah sebagai sarana 

memberikan data perkembangan perusahaan kepada pihak yang memerlukan 

mengenai kondisi suatu perusahaan dengan mendiagnosis atau menganalisa 

terhadap kemungkinan permasalahan yang ada saat ini atau dimasa yang akan 

mendatang (Hidayat, 2018). Laporan keuangan juga bermanfaat untuk 

kepentingan internal sebagai instrumen evaluasi terhadap kinerja karyawan, 

efisiensi operasi, dan kebijakan kredit, serta untuk kepentingan eksternal 

dalam mengevaluasi potensi investasi serta keamanan pembiayaan (kredit) 

bagi leader ataupun interest lain (Koriyoto, 2017). 

Kesulitan keuangan (financial distress) juga dapat dijabarkan sebagai 

tahapan awal kemunduran suatu organisasi atau perusahaan sebelum 

terjadinya kebangkrutan. Keduanya memiliki perbedaan, pada kesulitan 

keuangan mengacu pada periode ketika peminjam tidak mampu memenuhi 

kewajiban pembayaran kepada peminjam. Sedangkan kebangkrutan adalah 

pernyataan resmi terkait kondisi keuangan suatu perusahaan yang menjadikan 

terhentinya aktivitas usaha yang dimiliki (Zaki et al., 2011). Keberlangsungan 

usaha (going concern) dalam suatu perusahaan menjadi tujuan utama badan 

usaha, mulai dari berdiri hingga keberlangsungan hidup perusahaan berkaitan 

dengan pengelolaan manajemen  baik secara finansial maupun non finansial 

(Tanjung, 2020). Semakin dini tanda-tanda kesulitan keuangan diketahui, 

semakin baik manajemen perusahaan melakukan perbaikan sejak awal. Oleh 

karena itu, perlunya dilakukan analisis dengan tujuan memprediksi financial 

distress yang akan terjadi. Beberapa metode yang telah dikembangkan untuk 
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mendeteksi apakah suatu perusahaan tengah berada pada kondisi financial 

distress antara lain, metode Zmijewski dan Grover dengan masing-masing 

metode memiliki tingkat akurasi yang berbeda.  

Penelitian Wahyuni dan Rubiyah (2021) menunjukan bahwa metode 

Zmijewski memiliki Tingkat akurasi lebih baik dibandingkan dengan metode 

Grover. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Listyarini 

(2020), bahwa metode Zmijewski memiliki Tingkat akurasi 100%. Namun, 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Zatira et al. (2022) yang 

menunjukan bahwa metode Zmijewski dan Grover memiliki Tingkat akurasi 

yang sama dalam memprediksi financial distress. Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Andriyono et al., 2022; 

Fauzan & Sutiono, 2017; Junaidi, 2016; dan Listyarini, 2020). 

Untuk membuktikan bahwa laporan keuangan memiliki manfaat bagi 

perusahaan terutama bagi sektor keuangan syariah saat Covid-19, maka 

penelitian ini berfokus pada “Metode Prediksi” yang memiliki tingkat akurasi 

tinggi dan baik untuk mengukur financial distress pada perbankan syariah 

selama pandemi Covid-19. Penggunaan metode yang berbeda menciptakan 

hasil yang turut berbeda, terdapat kelebihan serta kekurangan mendorong 

penelitian ini melakukan pengevaluasian kembali terhadap pengaruh dan 

akurasi dari tiap-tiap metode yang menentukan apakah akan berdampak atau 

tidak. Bauer dan Agarwal (2014) menyatakan bahwa terdapat tiga ruang 

lingkup yang harus diperhatikan dari metode-metode tersebut yaitu 

kemampuan metode dalam menentukan perusahaan gagal dan non gagal, 
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adanya informasi tambahan tentang kebangkrutan yang diperoleh dari metode 

yang berbeda dan adanya klasifikasi dari masing-masing metode yang 

membedakan perusahaan mengalami bangkrut dan tidak bangkrut. Sehingga 

dari ketiga ruang lingkup ini menghasilkan kepentingan pihak yang berbeda. 

Munculnya hasil penelitian yang berbeda berakibat pada perlunya 

dikemukakan kembali apa penyebab terjadinya hasil yang berbeda. Oleh 

karena itu pada kesempatan kali ini peneliti ingin melihat keakuratan serta 

kemampuan metode yang berbeda apakah akan menampilkan hasil yang sama 

atau justru sebaliknya. 

Penelitian ini memiliki perbedaan mengenai objek penelitian, 

penggunaan metode serta membandingkan keakuratan metode yang 

digunakan dengan berfokus pada Bank Umum Syariah yang tengah 

menghadapi kondisi Covid-19 hingga dapat mengakibatkan pailit pada suatu 

perbankan syariah. Masih terbatasnya penelitian yang membandingkan 

metode prediksi financial distress pada perbankan syariah selama Covid-19 

membuat peneliti tertarik untuk menggali lebih jauh terkait permasalahan ini. 

Pemilihan Bank Umum Syariah Indonesia (BUS) didasarkan pada ketahanan 

dan pertumbuhan yang tetap terjadi meski terdapat penurunan tingkat 

penyaluran pembiayaan selama pandemi Covid-19. BUS tetap mampu 

beradaptasi, sebagaimana yang ditunjukkan dalam grafik di bawah ini: 
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Grafik 1. 3 Total Aset Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 

Sumber Data: Statistik Perbankan Syariah OJK, (data diolah, 2023).  

Terlihat dari grafik 1.3 bahwa nilai total aset Bank Umum Syariah 

mengalami peningkatan namun belum signifikan hingga tahun 2021 saat 

pandemi Covid-19, sehingga bank tersebut dapat mengalami financial 

distress meskipun telah melewati tahap screening. Berdasarkan penjabaran 

diatas terkait latar belakang dan hasil penelitian yang berbeda antar penelitian 

satu dengan yang lain, maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

“Perbandingan Pengukuran Metode Zmijewski dan Grover dalam 

Memprediksi Financial Distress saat Covid-19 pada Bank Umum Syariah 

(BUS) Periode 2019 – 2021”.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, dapat ditarik beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan yang dimiliki metode 

Zmijewski dan Grover dalam memprediksi financial distress saat 

Covid-19 pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
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2. Apakah metode Zmijewski dan Grover merupakan metode paling 

akurat dalam memprediksi financial distress saat Covid-19 pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2019 – 2021? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Untuk menganalisis adanya perbedaan memprediksi financial 

distress dengan metode Zmijewski dan Grover pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia selama pandemi Covid-19 periode 2019-

2021. 

b. Untuk menganalisis metode mana yang paling akurat dalam 

memprediksi financial distress pada Bank Umum Syariah (BUS) 

di Indonesia saat pandemi Covid-19 periode 2019-2020. 

2. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi 

teoritis dan praktis, yakni:  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi keilmuan 

berharga untuk berbagai kalangan. Fokusnya pada analisis 

financial distress Bank Umum Syariah di Indonesia diharapkan 

membuka wawasan lebih luas terkait metode analisis seperti 

Zmijewski, dan Grover, yang dapat menambah pengalaman dan 
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pengetahuan untuk analisis yang lebih akurat terhadap potensi 

financial distress pada perbankan syariah di Indonesia. 

b. Manfaat Praktisi: 

Hasil penelitian yang diperoleh, diharapkan membantu 

kinerja operasional keuangan perbankan dalam pengambilan 

segala bentuk keputusan serta menghindari terjadinya financial 

distress pada masa Covid-19.  

D. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini memberikan gambaran urutan yang terorganisir untuk 

bentuk tertulis, yang mencakup ringkasan singkat tentang apa yang akan 

ditawarkan dalam penelitian. Metode penulisan mencakup langkah-langkah 

berikut: 

BAB I - Pendahuluan:  

Pendahuluan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Pada bab ini akan menguraikan gambaran luas 

terkait permasalahan yang akan diteliti, selain itu juga akan memaparkan isi 

dari tujuan dan manfaat yang akan didapatkan pada penelitian ini. 

BAB II – Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis:  

Mengandung informasi mengenai landasan teori, kajian pustaka, 

pengembangan hipotesis dan kerangka teoritik. Pada bab ini akan 

menjelaskan secara lebih lengkap dan mendalam tentang penerapan ide-ide 

yang mendukung hubungan antar faktor, serta konsistensi dengan penelitian-

penelitian sebelumnya tentang masalah penelitian. Pengembangan hipotesis 
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dijabarkan untuk mengetahui jawaban sementara atas penelitian serta 

kerangka teoritik yang menjadi benang merah pembahasan secara terstruktur. 

BAB III – Metode Penelitian:  

Pada bab ini menjelaskan terkait jenis penelitian, pendekatan, populasi, 

sampel serta alat yang digunakan dalam menganalisis data. Dibutuhkan 

ketepatan dalam pengambilan sampel dari total populasi sesungguhnya dan 

alat analisis terkait metode atau metode yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. 

BAB IV - Hasil Penelitian Dan Pembahasan:  

Bagian berikutnya mencakup hasil dari pengolahan perhitungan data serta 

penjelasan mengenai hasilnya. Pada bab ini menjelaskan secara lengkap 

keterkaitan dari teori serta penentuan hipotesis yang telah dilakukan dan 

dihubungkan pada kondisi sebenarnya. 

BAB V - Penutup:  

Kesimpulan dari hasil akhir penelitian, implikasi yang diperoleh, batasan, dan 

ide untuk penelitian di masa yang akan mendatang. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, ditemukan sebagai 

berikut: 

1. Hasil Uji Beda menunjukkan terdapat perbedaan metode Zmijewski dan 

Grover dalam meprediksi financial distress di Bank Umum Syariah 

Indonesia saat pandemi covid-19. Metode Zmijewski dan Grover 

terdapat perbedaan hasil analisis, hal ini dikarenakan kedua metode 

memiliki varian instrumen yang berbeda. Untuk metode Zmijewski 

menggunakan rasio keuangan berupa ROA (Net Income / Total Asset), 

Debt Ratio / Total Assets dan Current Asset / Current Liabilities. 

Sedangkan untuk metode grover menggunakan rasio keuangan berupa 

Working Capital / Total Assets, Earning Before Interest and Taxed / 

Total Assets dan ROA (Net Income / Total Asset).  

2. Berdasarakan hasil prediksi tingkat akurasi yang dilakukan, 

menunjukkan bahwa metode Grover lebih akurat diabndingkan dengan 

metode Zmijewski. Hasil ini dapat dilihat dari performa keuangan yang 

baik dari perusahaan, dimana kemampuan mereka untuk menghasilkan 

modal kerja yang positif mengindikasikan bahwa risiko kesulitan 

keuangan sangat kecil. Selain itu, keuntungan yang diperoleh oleh 

masing-masing perusahaan tetap positif meskipun mengalami 

penurunan. Metode ini cocok untuk digunakan dalam memprediksi 
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kemungkinan kesulitan keuangan (financial distress) pada dalam sektor 

perbankan. 

B. Saran 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Grover lebih akurat, 

sehingga diharapkan perusahaan atau pemangku kepentingan lebih 

meperthatikan rasio-rasio keuangan berupa Working Capital / Total Assets, 

Earning Before Interest and Taxed / Total Assets dan ROA (Net Income / 

Total Asset) dalam melakukan prediksi financial distress. Metode ini dapat 

digunakan oleh investor sebagai alat untuk memprediksi secara akurat kondisi 

financial distress pada Bank Umum Syariah, sehingga dapat memanfaatkan 

informasi tersebut sebagai pertimbangan untuk berinvestasi. Metode ini juga 

dapat digunakan oleh perusahaan diluar perbankan untuk mengukur dan 

menentukan kondisi keuangannya secara akurat.  

Penelitian ini hanya terfokus pada perusahaan yang terdaftar di Bank 

Umum Syariah dan hanya menggunakan dua metode pengukuran 

kebangkrutan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan seluruh Bank Syariah yang ada di Indonesia maupun luar 

negeri, dan membandingkan dengan menggunakan metode prediksi 

kebangkrutan lainnya seperti metode Altman, Ohlson, Fulmar, Shirata, 

Zavgren dan Taffler. Selain itu, terdapat beberapa faktor di luar rasio 

keuangan yang berada di luar kendali peneliti, seperti kondisi perekonomian 

(inflasi, tingkat pengangguran, pertumbuhan ekonomi, teknologi, budaya, 

dan lain-lain) yang tidak dapat diukur. 
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Update dari peneliti terdahulu bahwa penelitian ini menggunakan dua 

metode prediksi kebangkrutan, objek penelitian yang berbeda, dan waktu 

penelitian yang dilakukan berfokus pada pandemi covid-19 yang masih 

relevan hingga saat ini, sehingga sangat bermanfaat bagi investor dalam 

mengambil keputusan kapan akan mengambil keputusan. melakukan 

investasi di masa depan. 
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